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KHUTBAH PERTAMA 

، نََْمَدُهُ وَنَسْتَعِينُهُ، وَنَسْتَ غْفِرهُُ ونَ تُوبُ إلِيَه، مَنْ يَ هْدِ اللهُ فَلََ مُضِلَّ لَهُ، ومَنْ يُضْلِلْ إِنَّ الحمَْدَ للِ 
 . وَحْدَهُ لََ شَريِكَ لَهُ، وأَشْهَدُ أنََّ مَُُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ  لَا إِلاها إِلَا الله فَلََ هَادِيَ لَهُ، وأَشْهَدُ أَنْ  

 :ا بَ عْدُ أمََّ 
Saya berwasiat untuk kita Semua agar untuk bertakwa 

kepada Allah  dalam keadaan segala kondisi, sebab 

takwa adalah: pelindung dar berbagai ujian dan penjaga 

dari segala fitnah, Allah  berfirman: 

 ﴾. رْ لاكهمْ غْفِ عانكهمْ سايِ ئااتِكهمْ وي ا رْ كاف ِ لْ لاكهمْ ف هرْقاانًا ويه عا ياْ  وا اللا ت اقه يَا أاي ُّهاا الاذِينا آمانهوا إِنْ ت ا ﴿
"Wahai orang-orang yang beriman, jika kalian bertakwa 

kepada Allah, Dia akan memberikan kepada kalian furqan 

(pembeda antara yang hak dan batil), menghapus 

kesalahan-kesalahan kalian, dan mengampuni dosa-dosa 

kalian." (QS. Al-Anfal: 29). 

 

Wahai hamba Allah: 

Kekuatan & amanah adalah 2 sifat yang harus 

dipertimbangkan dalam segala pekerjaan dan tugas, 

karena kekurangan biasanya terjadi karena hilangnya 

salah satu dari kedua sifat ini atau keduanya, Allah  

berfirman: 

 .﴾مِيه يُّ الا قاوِ اسْتاأْجارْتا ال إِنا خايْْا مانِ ﴿
"Sesungguhnya orang yang paling baik untuk engkau 

pekerjakan adalah yang kuat lagi terpercaya." (QS. Al-

Qashash: 26). 

Nabi Yusuf  berkata: 
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 ﴾.  لِيم  عا  فِيظ  اجْعالْنِِ على خازاائِنِ الْارْضِ إِنّ ِ حا ﴿
"Jadikanlah aku pengelola perbendaharaan bumi, 

sesungguhnya aku adalah penjaga yang amanah lagi 

berpengetahuan." (QS. Yusuf: 55). 

 

Berkata Syeikh As-Sa`di: 

أاناهه ) الآي اتايْ:  هاتايِْ  مِنْ  الولَيَتِ   ي هؤْخاذه  في  ي اتاخايْاا  أانْ  القه   ينبغي  الواصْفاي:  جَااعا  ةا  وا مانْ 
قانه كافااالةِ و لقهوا وبِ   ؛ةِ: تاتِمُّ الثِ قاةمانا فابِال  ؛ةا انا ما والا  واصْفايْ:  لْ نْ وجادا الجامِعا لِ إِ العامال، فا   ءِةِ: ي هت ْ

 (.  ف الْياسْتامْسِكْ بِغارْزهِ
"Dari kedua ayat ini, dapat diambil pelajaran bahwa 

seseorang yang hendak diangkat pada suatu jabatan atau 

tugas haruslah memiliki dua sifat utama: kekuatan dan 

amanah. Amanah akan menumbuhkan kepercayaan, 

sedangkan kekuatan dan kompetensi akan memastikan 

pekerjaan dilakukan dengan baik. Jika ditemukan 

seseorang yang memiliki kedua sifat ini, maka dia layak 

untuk diandalkan.". 

 

Orang yang kuat dan amanah selalu berpegang dengan 

yang halal, dan takut dari yang haram, dia percaya bahwa 

rezeki ada tangan Allah , apa yang disisi Allah tidak bisa 

diperoleh dengan cara bermaksiat kepada-Nya, dan 

barang siapa yang meninggalkan yang haram, maka Allah 

akan menggantikannya dengan yang lebih baik dari itu, 

Allah  berfirman: 

 .  ﴾هه مِنْ حايْثه لَ يَاْتاسِبه رْزهقْ وي ا  *ياْعالْ لاهه مَاْراجاا ومانْ ي اتاقِ اللا ﴿
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"Barang siapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan 

memberikan jalan keluar baginya dan memberinya rezeki 

dari arah yang tidak disangka-sangka." (QS. At-Talaq: 2-

3) 

 

Orang yang kuat & amanah tidak meyalahgunakan harta 

umum, tidak mengambilnya, tidak melampaui batas, dan 

tidak menggunakan jabatan untuk kepentingan pribadi, 

Rasulullah  bersabda:  

؛ ف الاههمه النااره ي اوْما القِيااماةِ  الِ اللِ ونا في ما خاواضه إِنا رجِاالَا ي اتا )   (. بِغايِْْ حاق ٍّ
"Sesungguhnya ada orang-orang yang menyalahgunakan 

harta Allah tanpa hak; bagi mereka neraka pada hari 

kiamat.". 

 

Orang yang kuat & amanah tidak akan menjual agamanya 

demi dunia, dia berusaha menjaga agamanya dan 

kehormatannya dari perkara haram maupun syubhat. Ia 

sadar bahwa Allah  akan mempertanyakan asal usul dan 

penggunaanya, Rasulullah  bersabda: 

 (.؟وفِيما أانْ فاقاه ؟: مِنْ أايْنا اكْتاساباهه ماالِهِ  نْ عا )
(tentang hartanya; dari mana ia dapatkan? Dan kemana 

ia infakkan/ habiskan?). 

Ketika agama & amanah melemah, maka manusia -setelah 

itu- tidak akan perduli dengan yang haram, mereka akan 

menjadi budaknya harta, mereka menjadi lalai terhadap 

akhirat dan akibatnya!, Rasulullah  bersabda:  

 .  !(أامْ مِنْ حاراامٍّ  ،أامِنْ حالاالٍّ  :لاياأْتِياا على النااسِ زاماان ، لَا ي هباالِ المارءه بِاا أاخاذا الماالا ) 
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(Akan datang suatu masa pada manusia di mana 

seseorang tidak peduli dari mana dia memperoleh harta: 

apakah dari yang halal atau dari yang haram). 

Diantara sifat orang yang kuat dan amanah adalah dia 

selalu menepati janji, dan tidak mengingkari persyaratan, 

Rasulullah  bersabda: 

   (.هِمْ رهوطِ المهسْلِمهونا على شه ) 
(Kaum Muslimin terikat pada syarat-syarat mereka). 

 

Orang yang kuat dan amanah tidak akan mengkhianati 

amanah, bahkan jikalaupun  dia dizhalimi!, Rasulullah  

bersabda: 

، ولَا ماانا أادِ  الا )  (.   مانْ خااناكا تَاهنْ ةا إلى مانْ ائْ تاماناكا
(Tunaikan amanah kepada orang yang mempercayakan 

kepadamu, dan jangan khianati orang yang 

mengkhianatimu). 

 

Orang yang kuat dan amanah yakin bahwa harta haram 

adalah penghasilan yang kotor, yang tercabut darinya 

keberkahan, dan mudah sirna! 

Berkata Syeikh Ibnu Utsaimin: 

اكْ ذا إِ   لا جه الرا   نا لِا   ؛امِ را الا   ةِ يْا ثِ الكا   ةِ را جْ اله   نا مِ   يْْ  خا   ؛ لِ لاا الا   ةه يْا سِ اليا   ةه را جْ واله )  الَا ما   با سا تا ا 
طايِ ب  لَا ي اقْباله إِلَا    إِنا اللا )   ف   ؛ (!هنْ مِ   الله   هه لْ ب ا قْ ي ا   لاْ   ؛ هِ بِ   قا دا صا تا   نْ إِ وا   ، هيْ فِ   هه لا   الله   كِ ارِ با ي ه   لاْ   ؛ااما را حا 

 (. طايِ باا
“Pendapatan halal yang sedikit lebih baik daripada 

pendapatan haram yang banyak. Sebab, jika seseorang 

mendapatkan harta haram, Allah tidak akan 
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memberkahinya, dan jika disedekahkan, Allah tidak akan 

menerimanya, Rasulullah  bersabda: (sesungguhnya 

Allah Toyyib (baik), Ia tidak menerima kecuali yang 

Toyyib (baik)”. 

 

Orang yang kuat dan amanah tidak akan pernah 

mengambil harta orang lain, walaupun sedikit, karena dia 

takut akan azab akhirat!, didalam hadits bahwasanya 

seseorang terbunuh karena terkena anak panah, maka 

orang-orang pun berkata: “'Selamat baginya dengan 

syahid”, lalu Rasulullah  bersabda: 

ال) إِنا  بيِادِهِ،  ن افْسِي  الماقااسِمه شامْ والاذِي  هاا  تهصِب ْ  ْ لا  ، الماغاانِِِ مِنا  خايْبَاا  ي اوْما  أاصاابَااا  الاتِِ   ؛لاةا 
 (. ! ارا لاتاشْتاعِله عالايْهِ نًا 

(Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, 

kain kecil (syamlat) yang ia ambil dari harta rampasan 

perang pada hari Khaibar sebelum dibagikan, akan 

menjadi api yang membakarnya!). 

Berkata Para Ulama:  

راا"  قَ وْله:و   ؛يْ  غِ صا   سااء  هِيا كِ   :ةه لا مْ الشا )    الناارِ   اله عا تِ اشْ   ونا كه يا   أانْ   له تاما يَهْ   :"لاتاشْتاعِله عالايْهِ نًا
را   ةه لا مْ الشا   يْا صِ بِاِن تا   :حاقِيقاةا  وفِيهِ تَاْدِيد     ! الناار  ابِ ذا عا لِ   أانَّااا ساباب    : له تاما وايَهْ   ! ابَِا   به ذا عا ا ي ه نًا
كهله مِنا الماالِ الاذِي ي ات اعالاقه بِهِ حاقُّ جَاْعٍّ مِنا المهسْلِمِيا   ؛عاظِيم     ،كاماالِ الاوْقاافِ   :في حاقِ  مانْ يَاْ

   (. ب ايْتِ الماالِ  وأ
“syamlat adalah kain kecil, dan makna 'akan menjadi api 

yang membakarnya' bisa jadi secara hakiki, yakni kain itu 

benar-benar berubah menjadi api yang mengazabnya, 

atau menjadi sebab masuknya ke dalam azab neraka. Hal 

ini merupakan ancaman besar bagi siapa saja yang 
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memakan harta yang terkait dengan hak kaum Muslimin 

secara umum, seperti harta wakaf atau Baitul Mal”. 

 

Jika ancaman ini begitu keras bagi orang yang mengambil 

sepotong kain kecil sebelum pembagian ghanimah, 

bagaimana lagi dengan mereka yang mengambil ribuan 

bahkan jutaan dengan cara yang tidak halal?. 

Barang siapa memakan harta haram, sesungguhnya ia 

sedang memberi makan tubuhnya untuk menjadi bahan 

bakar neraka. Rasulullah  bersabda: 
   .!( اره أاوْلىا بِهِ لنا فا ؛تٍّ حْ دٍّ ن اباتا مِنْ سه سا كهلُّ جا )

(Setiap tubuh yang tumbuh dari makanan haram, maka 

neraka lebih pantas baginya!) 

 لِْ وَلَكُمْ مِنْ كُلِ  ذَنْبٍ؛ فاَسْتَ غْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الغَفُورُ الرَّحِيماَلله   سْتَ غْفِرُ أقَُ وْلُ قَ وْلِ هَذَا، وأَ 
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KHUTBAH KEDUA 

، وأَنَّ مَُُمَّدًا  إلَِهَ إِلََّ اللهُ لَ    نْ الحمَْدُ لِل على إِحْسَانهِ، والشُّكْرُ لَهُ على تَ وْفِيْقِهِ وامْتِنَانهِ، وأَشْهَدُ أَ 
 . دُهُ ورَسُولهُ عَبْ 
 :دُ عْ ا ب َ مَّ أَ 

Sesungguhnya siafat kuat dan amanah mendorong 

pemiliknya untuk menjauhi syubhat agar ketika dia 

bertemu Allah  dalam kondisi punggung yang ringan 

dan hati yang bersih!, berkata Imam Ibnul Mubarok: 

ها شه  نْ دِرْهامٍّ مِ رادُّ  )    (.مها رْ فِ دِ لْ ةِ أا ائا بِِِ  أانْ أاتاصاداقا  نْ ةٍّ، أاحابُّ إلِا مِ ب ْ
“Mengembalikan satu dirham yang berasal dari syubhat 

lebih aku sukai daripada bersedekah dengan seratus ribu 

dirham”. 

Orang yang kuat dan amanah akan mengambil harta dari 

sumber yang halal, dia menjadikannya sebatas di 

tangannya saja, tidak membiarkannya menguasai hatinya, 

dan dia memanfaatkannya di jalan yang Allah  ridhoi, 

Rasulullah  bersabda: 

 . (الحالصا  لِ جه لرا لِ   ،ح الِ الصا  الماله  ما عْ نِ )

(Sebaik-baik harta yang baik, yang ada di tangan orang 

yang sholeh). 

Kesimpulan: 

Sesungguhnya orang yang kuat dan amanah adalah 

teladan yang baik, yang diikuti oleh manusia agar mereka 

menjadi satu kesatuan yang kokoh dalam menghadapi 

siapa saja yang merusak amanah bangsa, keimanan, 

keselamatan, dan ajaran Islamnya, Allah  berfirman: 
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ئاابْخا ولَ ي ا  راباهه  هه والْي اتاقِ اللا ان اتا دِ  الاذِي اؤْتُهِنا أاما لْي هؤا فاإِنْ أامِنا ب اعْضهكهمْ ب اعْضاا ف ا ﴿ ي ْ  ﴾.سْ مِنْهه شا

"Jika sebagian dari kalian mempercayai yang lain, maka 

hendaklah orang yang diberi amanah itu menunaikan 

amanahnya dan bertakwa kepada Allah, Tuhannya." (QS. 

Al-Baqarah: 283)   

****** 

شْركِِيْن   اللاههما   *
ُ
رْكَ والم سْلِمِيَن، وأذَِلَّ الشِ 

ُ
ن،  يْ دِ اشِ الرَّ   ءِ افَ لَ الُ   نِ عَ اللاههما    ضَ ارْ ، و أعَِزَّ الِإسْلَمَ والم

  ةِ مَّ ئِ الَ 
َ
 مْ هُ عَ بِ تَ  نْ ين، ومَ والتابعِ  ةِ ابَ حَ الصَّ بقَِيَّةِ  نْ وعَ  ؛ي  لِ ، وعا ثمانا ، وعه را ما ، وعه رٍّ كْ  با بِ أا ين: ي ِ دِ هْ الم

 ين. الد ِ  إلى يومِ  انٍ سَ حْ بِِ 

كْرُوْبِين اللاههما  *
َ
هْمُوْمِيْنَ، وَنفَِ سْ كَرْبَ الم

َ
  ضِ الدَّينَ ، واقْ فرَِ جْ هَمَّ الم

َ
 .يننِ يْ دِ عن الم

ا تُُِبُّ مَ لِ   (والِا أامْرِنًا واوالِا عاهْدِهِ )آمِنَّا في أوَْطاَننَِا، وأَصْلِحْ أئَمَِّتَ نَا وَوُلََةَ أمُُوْرنََِ، ووَفِ قْ    اللاههما   *
 وَتَ رْضَى، وَخُذْ بنَِاصِيَتِهِمَا للِْبِِ  والت َّقْوَى.

  نَ ا مِ نَ لْ عَ ولَ تَْ   ،ثا يْ الغا ا  نَ ي ْ لَ عَ   لْ زِ نْ أَ   ؛راءقَ الفُ   نُ ونََْ   نُِّ الغَ   تَ نْ ، أَ تَ نْ  أَ إلََّ   هَ لَ لَ إِ   اللهُ   تَ نْ أَ   ما هه اللا *  
 . اراًرَ دْ ا مِ نَ ي ْ لَ عَ  اءَ مَ السَّ  لِ سِ رْ أَ فَ  ؛فَّاراًغَ  تَ نْ كُ   كَ نَّ إِ  كَ رُ فِ غْ ت َ سْ  نَ نََّ إِ  ما هه اللا  ،يْنَ طِ انِ القَ 

مهره بِلعادْلِ والإحْساانِ وإِيتا ﴿  : عِبَادَ الله*   رِ آإِنا اللا يَاْ هاى عانِ الفاحْشااءِ والمهنْكا ءِ ذِي القهرْبَا وي ان ْ
 ﴾. والب اغْيِ ياعِظهكهمْ لاعالاكهمْ تاذاكارهونا 

 ﴾. ولاذكِْره اِلل أاكْبَاه والله ي اعْلامه ماا تاصْن اعهونا ﴿  ،يذَْكُركُْمْ، واشْكُرُوْهُ على نعَِمِهِ يزَدِكُْمْ   فااذكْهرهوا اللا *  
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